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ABSTRAK

Mulyani:Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Koopeatif Tipe Think
Pair Square(TPSq) terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Kelas VIl SMPN 13 Padang

Pemahaman konsep matematis memiliki peran yangasgemting yang
diperlukan dalam upaya pencapaian tujuan pembafaj@atematika. Kemampu-
an pemahaman konsep tersebut harusnya dapat dikgkava melalui proses
pembelajaran. Namun, kegiatan pembelajaran di akkohasih belum bisa
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan pemahamasek matematis. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan dengan menerapkasel mpembelajaran
koperatif tipe TPSq. Tujuan dari penelitian ini k&t untuk mengetahui
apakahpemahaman konsep matematis siswa kelas VA Bbberi 13 Padang
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPSchléik dari pemahaman
konsep matematis siswa dengan pembelajaran koovhsi

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengarcanganStatic
Group DesignSampel dalam penelitian ini adalah siswa keldsl\$ebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas VIl.2sebagai kelas @&bimstrumen yang digunakan
adalah tes akhir berupa soal uraian untuk meliratghaman konsep matematis
siswa. Data tes kemampuan pemahaman konsep matadimatialisis mengguna-
kan uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data, Berdasarkan &aalisis data diperoleh
P-value= 0,015 denganr = 0,05.Karena Pvalue<a, maka H ditolak. Ini berarti
bahwa pemahaman konsep matematis siswa kelas VR 8Sigeri 13 Padang
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Tp8q lebih baik dari
pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelegaraensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajarankpahkag dipelajari
disetiap jenjang pendidikan formal, mulai dari kag sekolah dasar sampai
sekolah menengah.Melalui pembelajaran matematilsawasi diharapkan
mampu untuk mengembangkan kemampuan berpikir Idgiss, analitis,
kreatif dan produktif.

Secara umum tujuan diberikannya mata pelajaran madiiea kepada
siswa berdasarkan Permendiknas No.22 Tahun 2006 yai

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau tigori
secara luwes, akurat,efisien, dan tepat dalam pmec
masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuka
manipulasi matematika dalam generalisasi, menybsiii,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk menperjelas keaddan
masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatigan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap dé@
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Proses pembelajaran matematika didalam kelas heypaakengacu pada
kelima tujuan pembelajaran matematika, sehinggaasidapat menguasai
berbagai kemampuan matematika tersebut dengan Ak#n tetapi, dalam

pelaksanaannya kelima tujuan pembelajaran tersbblum bisa tercapai



dengan baik.Di mana, salah satu tujuannnya sisvaarajpkan memiliki
pemahaman konsep matematis yang baik.Dengan peraahdmnsep
matematis siswa yang baik, siswa akan lebih muda&amahami setiap
permasalahan yang diberikan, melakukan penalagm ddanjutkan dengan
memecahkan  permasalahan yang  diberikan  sehingga punam
mengkomunikasikan untuk memperjelas permasalahamaRaman konsep
yang baik merupakan hal penting dalam pelajaraematika, karena konsep
matematika yang satu dengan yang lain berkaitaninggd untuk
mempelajarinya harus terstruktur dan berkesinamdgouihamun masalah
yang biasanya muncul dalam proses pembelajarannratika yakni siswa
kurang tertarik belajar matematika sehingga mergdtak memperhatikan
penjelasan guru ketika proses pembelajaran bedaggsAkibatnya siswa
tidak memahami konsep yang diberikan dan berdangeala hasil belajar
mereka yang kurang memuaskan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan padask#ll SMP
Negeri 13 Padang pada tanggal 12-23 Januari tabas, Zerlihat bahwa
pembelajaran berlangsung satu arah sehingga sismend aktif dalam
pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan pembenateri oleh guru,
setelah itu siswa mencatat materi yang diberikdal&e siswa selesai
mencatat, guru memberi contoh soal dan dilanjutdengan pemberian
latihan. Siswa cenderung hanya menerima dan meéncatderi yang
dijelaskan oleh guru di depan kelas tanpa memah@nsehingga sewaktu

guru mengajukan pertanyaan siswa kebingungan dat@mjawab. Disaat



guru memberikan latihan dan meminta siswa untuk uliekan hasil
pekerjaan mereka di depan kelas, siswa cenderungndcupercaya diri,
pemalu, dan masih takut. Semua hal yang dikemukdkatas diduga akan
berdampak pada rendahnya pemahaman konsep matsissats

Informasi yang didapat dari hasil wawancara yarigkdkan dengan
beberapa orang siswa adalah mereka kesulitan dataempelajari
matematika.Alasan yang disampaikan diantaranyankaneatematika adalah
pelajaran yang sulit dipahami, terlalu banyak rumias terlalu abstrak.Ketika
soal yang diberikan berbeda sedikit dari contoh anaiswa bingung dan
kesulitan dalam menyelesaikannya.Karena sewaktugengkan latihan
terlihat siswa yang diduga berkemampuan rendahahamnunggu jawaban
dari siswa yang berkemampuan tinggi.Siswa juga @lany kesulitan dalam
melakukan manipulasi matematika terhadap soal géregikan oleh guru.Hal
ini terjadi karena siswa tidak mampu dalam mengexkaik alasan-alasan dari
suatu konsep tertentu.

Kemampuan pemahaman konsep yang rendah dapatt dpéda
jawaban kuis siswa dalam materi menentukan fakeysgkutuan terbesar
(FPB) dan kelipatan persekutuan terkecil(KPK) daentuk aljabar suku

tunggal. Siswa diberikan soal sebagai berikut.
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Gambar 1. Jawaban Kuis Siswa

Tampak darigambar 1di atas, bahwa siswa tidak memahami kor
dalam menentukan FPB dan KPK dari bentuk aljab&u funggal. Dar
jawaban siswa terlihat dalam menentukan FPB siswagambil pangke
tertinggidari faktor dengan bilangan pokok yang aatan dalam menentuk
KPK siswa mengambil pangkat terendah dari faktor dangilangan poko
yang sama. Inmerupakan jawaban 19 siswa dari SéwaJawaban yang
diharapkan dari siswa adalah dalam menentukan F&likaklah faktol
dengan bilangan pokok yang sama, dengan pangendah dan adapun KF
diperoleh dengan mengalikan semua faktor, jika fator dengan bilanga
pokok yang sama maka dipilih pangkat yang tertinBgiri gambar 1 terlihe
bahwa sigza mengalami kesalahan dal menggunakan, memanfaatkan,
memilih  prosedr atau operasi tertenkemampuan siswa dalam
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih proseduu atgperas
tertentunerupakan salah satu inator kemampuan pemahaman kon
matematis.Oleh sebabu, dapat disimpulkan bahwa pemahaman ko

matematissebacn besar siswa masih rendah.



Untuk mengatasi keadaan tersebut perlu diciptakeykungan belajar
yang efektif untuk menunjang pemahaman konsep sisergadi lebih baik.
Adanya model pembelajaran yang bisa membuat prsedelajaran siswa
secara aktif dalam pembelajaran dan bisa salingerf@eksamasehingga
pemahaman konsep matematis siswa dapat meningkamarmipuan
pemahaman konsep matematis siswa diharapkan akarningkat jika
pengetahuan yang diperoleh siswa didapat melalgiat@ penemuan dan
analisis dari siswa itu sendiri tentang konsep matia, sehingga dapat
bertahan lebih lama dalam ingatan.Salah satu npmebelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matensats aitu model
pembelajaran kooperatif.Menurut Hosnan (2014:24Pembelajaran
kooperatif dapat mendorong siswa untuk mampu magua pengetahuan
secara bersama-sama di dalam kelompok”.

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif ydaquat diterapkan
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa adajsh Tinink-Pair-
Squar€TPSq). Lie (2002:56) mengemukakan beberapa kelaggdari
pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangameinpat atau TPSq,
diantaranya adalah memberi kesempatan untuk bekendiri serta bekerja
sama dengan orang lain dan lebih mengoptimalkarsipesi siswa. Terdapat
tiga tahapan pembelajaran dalam model pembelajayaperatif tipe TPSq
yaitu: “Think” yang memberi kesempatan siswa untuk berpikir aecar
individu, "Pair” yaitu siswa saling bertukar pikiran dengan pasamgs,

“Square” dimana siswa saling berbagi dengan anggota kelknyao



Dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPSq sistiberi
kesempatan untuk berpikir sendiri, berdiskusi daling membantu dalam
kelompoknya dan diberi kesempatan untuk berbagyalesiswa lainnya atas
pengetahuan yang telah didapatkannya.Sehingga agken tujuan
pembelajaran matematika lebih mudah tercapai dinsateh satunya yaitu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matemsats S

Berdasarkan penjelasan di atas maka akan dilakpdmelitian dengan
judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tpe Think
Pair Square terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VI
SMP Negeri 13 Padang.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaslijeh diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih terpusat pada guru.

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran.

3. Pemahaman konsep matematis sebagian besar sisvirarematah.
. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukak@tasl, maka
masalah yang akan diteliti dibatasi pada pemahakwrsep matematis

sebagian besar siswa kelas VIl SMP Negeri 13 Pandfeasi rendah.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalahtgkaingdiuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitiaradalah “Apakah
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIl SMPrNEg&adang dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TPSq lebih loEk pemahaman konsep
matematis siswa dengan pembelajaran konvensional ?”
E. Asumsi
Adapun yang menjadi asumsi dalam penelitian inisdda
1. Guru dapat melaksanakan model pembelajaran kodpépe TPSq
dengan baik.
2. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalanb@jaran.
3. Hasil yang diperoleh siswa menggambarkan pemahak@msep
matematis siswa.
F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemahamansémmatematis
siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang dengan modsahbelajaran
kooperatif tipe TPSq lebih baik dari pemahaman &pnmatematis siswa
dengan pembelajaran konvensional.
G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakamg&aman konsep
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang aengnodel
pembelajaran kooperatif tipe TPSq lebih baik dagmphaman konsep

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.



H. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dieahpkan
peneliti dalam menjalankan profesi guru nantinya.

2. Informasi bagi calon guru atau mahasiswa agar dapelakukan
penelitian yang lebih mendalam dari permasalahag géhadapi.

3. Bahan masukan bagi guru matematika sebagai salalalgarnatif dalam
memilih strategi pembelajaran yang diterapkan.

4. Bahan masukan bagi sekolah untuk membuat kebijaklafam

usahameningkatkan hasil belajar matematika siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kegiamp bahwa

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP rNégePadang dengan

model pembelajaran kooperatif tipe TPSq lebih bdaki pemahaman konsep

matematis siswa dengan pembelajaran konvensiolaahdaraf nyata 0,05.

B.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, mak@eliti menyarankan

beberapahal, antara lain :

1.

Peneliti sebaiknya mempertimbangkan materi yang atiajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TPSq karenaapat beberapa materi
yang sulit di ajarkan dengan menggunakan model pkyaban kooperatif tipe

TPSq.

. Guru bidang studi matematika dapat menjadikan mogembelajaran

kooperatif tipe TPSq sebagai salah satu altermatifiel pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswagg@hihasil belajar

siswa menjadi lebih baik.

. Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan pgaellanjutan pada materi

dan sekolah yang berbeda sehingga tujuan pemlagiajapat tercapai.
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